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INTISARI 

ZULAIQAH, S., 2020, PENGARUH FORMULASI GEL EKSTRAK 

ETANOL DAUN SRIKAYA (Annona squamosa L.) TERHADAP 

PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA KELINCI NEW ZEALAND, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Luka bakar adalah suatu kerusakan jaringan yang disebabkan kontak 

dengan sumber panas seperti api, air panas, bahan kimia, listrik dan radiasi. Daun 

srikaya (Annona squamosa L.) dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

penyembuhan luka bakar karena memiliki kandungan flavonoid, saponin dan 

tanin. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ekstrak etanol daun srikaya 

dapat dibuat sediaan gel dengan kombinasi gelling agent natrium alginat dan 

carbopol 940 yang memenuhi karakteristik mutu fisik yang baik, untuk 

mengetahui pengaruh penyembuhan luka bakar dan mutu fisik sediaan gel serta 

untuk mengetahui pada perbandingan konsetrasi tertentu sediaan gel mempunyai 

pengaruh penyembuhan luka bakar yang paling efektif. 

Gel ekstrak etanol daun srikaya dibuat dalam tiga formula dengan 

konsentrasi gelling agent natrium alginat dan carbopol 940 F1 (2%:2%), F2 

(2,5%:1,5%), dan F3 (3%:1%). Sifat fisiknya diuji organoleptis, homogenitas, 

viskositas, daya sebar, daya lekat, dan pH. Uji aktivitas penyembuhan luka bakar 

dilakukan pada punggung kelinci New Zealand. Hasil pengukuran penyembuhan 

luka bakar dianalisis menggunakan SPSS. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun srikaya dapat 

dibuat sediaan gel dengan kombinasi gelling agent natrium alginat dan carbopol 

940 yang memenuhi karakterisitik mutu fisik yang baik, mempunyai pengaruh 

penyembuhan luka bakar dan mutu fisik sediaan gel. Dari ketiga formula tersebut 

yang mempunyai pengaruh penyembuhan luka bakar yang paling efektif adalah 

F3 (3%:1%). 

Kata kunci : Ekstrak daun srikaya, natrium alginat, carbopol 940, luka bakar. 
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ABSTRACT 

ZULAIQAH, S., 2020, INFLUENCE of the FORMULATION of GEL 

EXTRACTS of the ETHANOL LEAVES SRIKAYA (Annona squamosa L.) 

TO CURE BURNS IN NEW ZEALAND RABBIT, SKRIPSI, PHARMACY 

FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

A burn is a tissue damage that is in contact with sources of heat such as 

fire, hot air, chemicals, electricity and radiation. Srikaya leaves (Annona 

squamosa L.) can be used as an alternative that can be used because it contains 

flavonoids, saponins and tannins. The aim of this study is to prove that ethanol 

extracts of Srikaya leaves can be made with a combination of sodium alginate and 

carbopol 940 gel-forming agents that meet good physical characteristics, to find 

out how to repair burns and provide gel preparations and to help with special 

concentrations of preparations gel has the most effective effect on burns. 

Srikaya leaves ethanol gel extract was made in three formulas with the 

concentration of gel forming agent sodium alginate and carbopol 940 F1 (2%: 

2%), F2 (2.5%: 1.5%), and F3 (3%: 1%). Its physical properties excrete 

organoleptic, homogeneity, viscosity, dispersion, adhesion, and pH. Burn wound 

healing activity tests were carried out on the backs of New Zealand rabbits. The 

measurement results of Burn Injury were analyzed using SPSS. 

This research shows that ethanol extract of srikaya leaves can be made gel 

preparations with a combination of sodium alginate and carbopol 940 gel forming 

agents that meet the characteristics of good physical quality, require burn repair 

and provide physical gel preparations. From this third formula which is owned by 

F3 (3%: 1%). 

Keywords: Srikaya leaves ekstract, sodium alginate, carbopol 940, healing burns.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Luka bakar adalah suatu kerusakan atau kehilangan jaringan yang 

disebabkan kontak dengan sumber panas seperti api, air panas, bahan kimia, listrik 

dan radiasi (Moenadjat 2001). Menurut WHO diperkirakan 265.000 kematian 

setiap tahun akibat luka bakar. Lebih dari 96% kebakaran yang fatal terjadi di 

negara berpenghasilan rendah dan menengah. Dampak dari kebakaran 

menyebabkan seseorang menderita kecacatan (WHO 2017). Luka bakar 

merupakan kecelakaan yang sering terjadi dikehidupan sehari-hari terutama luka 

bakar derajat dua yaitu kerusakan jaringan epidermis dan sebagian dermis yang 

disertai dengan eksudasi (pernanahan) antara lapisan epidermis dan 

dermis(Moenadjat 2009). Penanganan dalam penyembuhan luka bakar antara lain 

mencegah infeksi dan memberi kesempatan sisa sel epitel untuk berpoliferasi dan 

menutup permukaan luka (Fitri 2015). 

Pengobatan luka bakar secara kimiawi biasanya menggunakan silver 

sulfadiazine, tetapi obat tersebut memiliki efek samping yaitu kandungan silver 

dapat memperburuk proses penyembuhan dalam penebalan kulit yang mengalami 

luka bakar. Pada penelitian lain efek samping yang ditimbulkan adalah argyria, 

leukopenia, dan alergi (Putri 2018), oleh karena itu dibutuhkan alternatif lain 

untuk mengobati dan mencegah efek samping yaitu memanfaatkan zat aktif yang 

terdapat didalam tanaman. Pada saat ini pengobatan secara tradisional sudah 

banyak digunakan oleh masyarakat. Obat tradisional sering kali berupa bahan 

ramuan dari tumbuhan tertentu yang mudah didapat di sekitar pekarangan rumah. 

Pengobatan secara tradisional memiliki kelebihan yaitu tidak menimbulkan efek 

samping yang terlalu tinggi jika dibandingkan obat kimia. 

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat luka bakar adalah daun 

srikaya (Annona squamosa L.) yang merupakan tanaman famili Annonaceae yang 

banyak ditemui di Indonesia. Daun srikaya memiliki kandungan flavonoid, tanin, 

dan saponin (Purwita et al. 2013). Kandungan flavonoid berfungsi sebagai 
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antibakteri. Infeksi oleh bakteri akan menghambat proses penyembuhan luka, 

senyawa flavonoid menekan bakteri yang mengkontaminasi luka sehingga infeksi 

dapat dihindarkan (Dharmayanti et al. 2000). Saponin dapat membantu 

penyembuhan luka karena dapat memacu pembentukan kolagen, yaitu protein 

struktur dalam proses penyembuhan luka. Tanin memiliki kemampuan 

menciutkan selaput lendir pada bagian kulit yang luka. Pada perawatan untuk luka 

bakar tanin dapat mempercepat pembentukan jaringan yang baru sekaligus dapat 

melindunginya dari infeksi atau sebagai antiseptik (Rochmat 2018). Dalam 

penelitian lain, daun srikaya mempunyai aktivitas sebagai anti bakteria dan 

penyembuhan luka, anti inflamasi, analgetik, anti mikroba, dan antioksidan (Saha 

2011).  

Pada penelitian sebelumnya hasil pengembangan salep luka bakar ekstrak 

daun srikaya (Annona squamosa L.) menunjukkan bahwa sediaan salep tersebut 

mampu menyembuhkan luka bakar. Perbandingan efek penyembuhan salep 

ekstrak daun srikaya (Annona squamosa L.) dengan konsentrasi 4% memiliki efek 

penyembuhan luka bakar paling efektif pada hari ke 16 dibandingkan dengan 

kontrol positif yaitu bioplacenton pada hari ke 18, selanjutnya konsentrasi 0,75 % 

dan 2 % pada hari ke 22, sedangkan basis salep terlihat mulai menutup luka pada 

hari ke 26. (Rochmat et al. 2018).  

Bentuk sediaan topikal yang dapat dengan mudah digunakan untuk 

pengobatan pada luka bakar selain salep adalah sediaan gel. Gel merupakan 

sistem semi padat yang terdiri atas suspensi yang dibuat dari partikel anorganik 

yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetasi oleh suatu cairan 

(Fatmawaty et al. 2012). Sediaan gel dipilih karena membentuk lapisan film yang 

mudah dicuci, mudah mengering dan memberikan rasa dingin di kulit (Panjaitan 

et al. 2012). Penetrasi gel mampu menembus lapisan hipodermis sehingga banyak 

digunakan pada kondisi yang memerlukan penetrasi seperti sediaan gel analgetik. 

Rute difusi jalur transfolikuler gel juga baik, disebabkan kemampuan gel 

membentuk lapisan absorpsi (Yanhendri et al .2012). 

Formulasi gel ekstrak etanol daun srikaya (Annona squamosa L.) 

menggunakan kombinasi gelling agent. Gelling agent memiliki fungsi sebagai 

pembentuk struktural gel sehingga komposisi gelling agent akan mempengaruhi 
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sifat fisik gel. Sifat fisik gel yang meliputi daya sebar dan viskositas berpengaruh 

pada pelepasan obat dari sediaan gel sehingga diperlukan formula yang dapat 

menghantarkan zat aktif dengan baik (Garg et al. 2002). Kombinasi gelling agent 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah natrium alginat dan carbopol 940. 

Natrium alginat dan carbopol 940 dikombinasi karena natrium aglinat memiliki 

viskositas yang rendah sehigga perlu penambahan gelling agent yang lain untuk 

meningkatkan viskositas agar diperoleh sediaan gel yang memenuhi kriteria yang 

baik (Devina 2007). 

Natrium alginat dan carbopol 940 bersifat non toksik dan tidak 

menimbulkan reaksi alergi terhadap penggunaan obat secara topikal. Natrium 

alginat dan carbopol 940 dikombinasikan dengan jumlah yang berbeda untuk 

mendapatkan bentuk sediaan gel yang baik. Natrium alginat adalah polimer alami 

yang biokompatibel dan dapat terurai dalam tubuh (biodegradeble) (Bangun et al. 

2014). Natrium alginat biasanya digunakan dalam kosmetik, produk makanan, 

maupun sediaan farmasetis seperti tablet dan sediaan topikal. Natrium alginat 

dapat larut didalam air, membentuk koloidal yang kental (Rowe et al. 2009). 

Konsetrasi yang digunakan untuk membentuk sediaan gel adalah 3-6% (Rahmi 

2017).  

Carbopol 940 adalah basis gel yang bila diformulakan akan membentuk 

gel dengan penampakan yang jernih, mempunyai daya sebar yang baik pada kulit, 

efeknya mendinginkan, tidak menyumbat pori–pori kulit, dan mudah dicuci 

dengan air (Su’aida dkk. 2017). Carbopol 940 merupakan bahan pembentuk gel 

sempurna. Pemilihan carbopol karena mudah terdispersi dalam air dan dalam 

konsentrasi kecil dapat membentuk gel dengan kekentalan yang cukup. Carbopol 

940 termasuk basis gel yang umum digunakan dalam produk kosmetik dan obat 

karena memiliki sifat kompatibilitas yang tinggi dan toksisitas yang rendah. 

Carbopol 940 dapat larut dalam air, etanol, dan gliserin dengan konsentrasi 0,5–2 % 

(Suparmo et al. 2016). 

Berdasarkan uraian diatas maka penggunaan kombinasi gelling agent  

natrium alginat dan carbopol diharapkan dapat menjadi suatu sediaan gel yang 

baik dan memiliki aktivitas penyembuhan luka bakar pada kelinci new zealand.  
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B. Perumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun srikaya (Annona squamosa L.) dapat dibuat 

sediaan gel dengan kombinasi gelling agent natrium alginat dan carbopol 940 

yang memenuhi karakteristik mutu fisik yang baik ? 

2. Apakah sediaan gel kombinasi gelling agent natrium alginat dan carbopol 940 

memiliki pengaruh terhadap penyembuhan luka bakar dan mutu fisik sediaan 

gel ? 

3. Pada perbandingan konsentrasi berapa sediaan gel dengan kombinasi gelling 

agent natrium alginat dan carbopol 940 yang mempunyai pengaruh 

penyembuhan luka bakar yang paling efektif ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui ekstrak etanol daun srikaya (Annona squamosa L.) dapat dibuat 

sediaan gel dengan kombinasi gelling agent natrium alginat dan carbopol 940 

yang memenuhi karakteristik mutu fisik yang baik. 

2. Mengetahui pengaruh sediaan gel terhadap penyembuhan luka bakar dengan 

kombinasi gelling agent natrium alginat dan carbopol 940 dan mutu fisik 

sediaan gel. 

3. Mengetahui pada perbandingan konsentrasi tertentu sediaan gel dengan 

kombinasi gelling agent natrium alginat dan carbopol 940 mempunyai 

pengaruh penyembuhan luka bakar yang paling efektif. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi masyarakat 

dan industri obat dalam pengembangan produksi untuk obat luka bakar yang 

berasal dari tanaman tradisional dalam bentuk sediaan gel ekstrak etanol daun 

srikaya (Annona squamosa L.) dan sebagai dasar penelitian lain dalam 

mengembangkan sediaan untuk penyembuhan luka bakar dengan kombinasi 

gelling agent yang lain. 


